Penatnusahinan dan Pertangeunginwabian Kenangan ole

Tertdb

Kondisi

Neraca Pemerintah Kot Parepare pada T

Pengeluaran sebesar Rpd04.592,628,00 yang terdirl darl shsn kns Bends

SKPD dan pungutan pajok TA 2021 yang belum disctor per

dacrah/megarn,

BPK melakukan pemeriksaan atas penatausahaan dan pcrlu||mump,juwulmn keu
riksnon ntas laporan - bendaharn pengeluaran,

Bendahara Pengeluaran melalui peme
padn pihak-pihak terkait, Hasil pemeriksaan

pertanggungjawaban belanjn dan konfirmasi ke

secara uji petik pada 14 SKPD menunjukkan permasalahan berikut ini:

T L
I'uraf }

I Bendahinrn Pengelunran T'hdnk

A 2021 menyajikan soldo Kas di Bendahara

Mara Pengeluaran

3 Desember 2021 ke ks

angan
bukti

a. Bendahara pengeluaran terlambat menyetorkan gisa kas dan pungutan pajak ke kas
dacral/negara ;
an/Bank, Buku Pembantu Kas

Hasil pemeriksaan atas Buku Kas Umum, Buku Simpan _
arat Tanda-Setoran (STS) sisa

Tunai. Buku Pembantu Pajok Bendahara: Pengeluaran, S
UP/GU/TU dan STS pajak diketahui bahwa bendahara pengeluaran‘ter
sisa kas dan pungutan pajak ke kas dacraly/

77 hari dengan rincian berikut ini,

Tabel 1.1 Sisa Kas dan Pajnk yang Torl

lambat menyetorkan
negara dengan jumlnh hari keterlambatan 3 s.d.

ambat Disotor por 31 Dosomber 2021

Tanggal .

Sisa Kas Pajak Tanggal Ponyotoran
No SKPD o Ponyotoran Ko :
_(Rp) . Kas Daorah (Rp) ko Kas Nogara
1 | Dinas Pemberdayaan 21,300.000,00 | STStgl6 17.233.041,00 | STS1914,6,10,12, dan
Perempuan dan Perlindungan o) . Januarl 2022 13 Januari 2022
Anak (Dinas P3A) o
2 | Kecamatan Ujung =000 |~ . 5.612.683,00 8TS tgl2(1)42Jnnuan
: o 2
3 | Kecamatan Bacuklkl .0,00 - 743.000,00 STStgl 6 dan 11
v P Januari 2022
4 | Kecamatan Bacukiki Barat ~ 0,00 - 20.487,00 | STS tgl 4 Januori 2022
5 | Dinas Perumahan Kawasan, 0,00 - 1.301,325,00 | STS tgl 6 Januarl 2022
permukiman ~dan. Peranahan |
(Dinas Perkimtan) 2 %
6 | Sekretariat Daerah Kota’ 21.435,00 STS gl 21 9,390.000,00 STS Tgl 3 dan 21
(Setdako) Jonuarl 2022 Januarl 2022
7 | Dinas Kesehatan (Dinkes) 340.432,106,00 | STS tgl 10,21,24 8.638.361,00 STS gl
Desember 2021, 3,4,5,6,8,10,11,12,24
tgl 15 Februarl Januarl 2022, dan 18
2022 Marot 2022
Jumlah 361.763.641,00 42.839.087,00

Hasil konfirmasi kepada bendahara pengeluaran diketahui jika keterlambatan penyetoran
sisa kas dan pajak disebabkan hal-hal sebagai berikut,

I. PPTK/PPK/Pengelola Kegiatan mengembalikan sisa vang kegiatan kepada bendahara
pengeluaran melewati tahun anggaran
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Bendahara pengeluaran pada Dinas P3A menyatakan bahwa PPTK/PPK kegiatan
stunting, PKK, Dharmawanita, GOW dan Hari [bu terlambat mempertanggungjawabkan
sisa penggunaan Tambahan Uang Persedinan (TU) kepada Bendahara Pengeluaran
sehingga pengembalian sisa TU beserta pajak kegiatan disetorkan oleh bendahara
pengeluaran melewati tahun anggaran,

2. Bendahara pengeluaran kurang cermat dalam menghitung sisa kas dan pajak yang harus
dipungut dan disetor ke Kas daeral/negara atas setiap belanja

Bendahara pengeluaran pada Setdako, Kecamatan Ujung, Kecamatan Bacukiki,
Kecamatan Bacukiki Barat, Dinas Perkimtan dan Dinas Kesehatan menyatakan bahwa
Buku Kas Umum (BKU) per 31 Desember 2021 menyajikan saldo sisa kas tunai dan
pajak vang belum disetor. Atas saldo tersebut, bendahara pengeluaran kemudian
menelusuri kembali belanja yang belum disetorkan sisa l\asnya ke kas daerah dan belum
dipungut serta disetorkan pajaknya ke kas neg,ar'x. Hal ini“terjadi karena bendahara
pengeluaran Kurang cermat dalam nu.nalntum. sisa I\as dan pnr\k ymlg |l’1fUS dipungut
dan disetor ke kas daerah/negara atas semp belanJa

. Bendahara pengeluaran dan PPT}\/PPI\/Pcnaelo!n l\cgmhn ndnk temb dalam
pemberian/pembayaran dan pcnmmbahan/part'mggmuawnban u'xm, panjar kegiatan

Y

Hasil pemeriksaan atas buku p'mnr bendahara p-.nuluamn Dinas Kesehatan diketahui

bahwa PPTK/PPK/Pengelola I\eqntan tidak tertib dalam  pengembalian/
pertanggungjawaban uang p.uuar dan bendahan\pengeluar'm juga tidak tertib dalam
melakukan pemberian/ pembm ar’m vang pa n_nr %

Dalam surat permohonan uana panjar dari PPTK/PP]\/Pengelola Kegiatan dinyatakan
bahwa akan: ‘mempertanggungjawabkan uang panjar paling lambat 2 (dua) minggu
setelah vang panjar diterima dan apabila belum mempertnnggungnwabkan uang panjar
tersebut maka bersedia menerima penundann penerimaan uang panjar selanjutnya
namun diketahui bendahara pengelunran melakukan pemberian/pembayaran uang panjar
meskipun PPTl\/PPl\/Pengelola Kegiatan belum mempertanggungjawabkan uang
panjar sebelumnya, kondnsn tersebut secara uji petik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.2 Pembayaran dan Pertanggungjawaban Uang Panjar yang Tidak Tertib

: . ~ Tanggal Jumlah Harl
Nar:dla)nlt 2 Nama Keglatan Tangl?:rl‘:zr:;:{amn Pertanggungjawaban Pertanggungjawaban
& Uang Panjar Uang Panjar
Call Center 112 | Keglatan Opraslonal 1/2/2021 3/5/2021 91 hari
Pelayanan Fasilitas 17/3/2021 31512021 47 hari
Kesehatan Lainnya 1/4/2021 3/5/2021 - 7/5/2021 32 s.d. 36 hari
’ 21/9/2021 3111212021 101 hari
22/10/2021 16/11/2021 25 harl
Puskesmas Keglatan Operasional 22/1/2021 5/5/2021 - 31/12/2021 103 5.d.343 hari
Lemoe Puskesmas Lemoe
Puskesmas Kegiatan Operasional 22/1/2021 51512021 - 17/5/2021 103 s.d. 115 hari
Lumpue Puskesmas Lumpue 17/3/2021 17/5/2021 61 hari
7/4/2021 17/5/2021 - 19/8/2021 40 s.d. 134 han
415/2021 19/8/2021 107 hari
12/10/2021 16/11/2021 35 hari
RS. Hasri Ainun | Kegiatan Operasional 20/2/2021 4/5/12021 73 hari
Habibie Pelayanan Rumah Sakit 9/3/2021 4/5/12021 56 hari
8/9/2021 16/11/2021 69 hari
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4. Bendahara pengeliaran tidak tertib dalam melakukan pencatatan dan pembayaran
transaksi belanja

Nasil pemeriksaan atas pencatatan transaksi belanja pada Bendahara Pengeluaran Dinas
Keschatan diketahui balwa bendahara pengeluaran masih melakukan penginputan bukti
pertanggungjawaban belanja melewati tahun anggaran serta masih melakukan perbaikan
atas pencatatan transaksi belanja dan pajak yang telah diinput pada Aplikasi Keuangan
SIPKD.

Kondisi ini juga dilaporkan dalam laporan hasil cash opname Inspektorat Nomor
Opname Kas/01/2022 tanggal 11 Februari 2022 yang menyatakan bahwa;

a) Tim Inspektorat tidak dapat menyajikan saldo kas per-31 Desember 2021 karena
pada saat dilaksanakan cash oprame pada tanggal 10 Januari 2022, Bendahara
Pengeluaran tidak dapat menunjukkan dokumen/laporan yang dibutuhkan oleh Tim
Inspektoraty \ SN A N

b) Buku Kas Umum (BKU) belum diuitﬁ{i olel Bendahara Pengeluaran dan Bendahara
Pengeluaran masih melakukan penginputan transaksi pertanggungjawaban  di
SIPRD; & NN SN 3

¢) Tim Inspektorat melakukan d;sh opname kembali pada tanggal 31 Januari 2022
namun BKU masih belum dimlup\(\ln\n Bendahara ]_’_;c_ﬁgehmmn masih melakukan
penginputan transaksi belanjas . % W

d) Tim lnspektorat juga telah melakukan permintaan laporan Bendahara Pengeluaran
antara lain SPJ Fuiigsional, Buku Pembantu Bank, Buku Kas Tunai, Buku Pembantu
Pajak, Register Penutupan Kas dan Buku Panjar namun sampai dengan laporan hasil
pemeriksaan Inspektorat terbit, Bendahara Pengeluaran Dinas Kesehatan tidak dapat

menyerahkan laporan tersebut.
Hasil konfirmasi kepada bendahara pengeluaran diketahui bahwa hal ini terjadi karena:

a) PPTK/PPK/Pengelola.- " Kegiatan terlambat menyampaikan bukti
pertanggungjawaban belanja sehingga dokumen pertanggungjawaban yang akan
diinput pada Aplikasi Keuangan SIPKD menumpuk di akhir tahun;

b) Bendahara pengeluaran melakukan pembayaran/transfer belanja insentif COVID-19
dan insentif vaksin tenaga kesehatan pada puskesmas dan RSUD A. Makkasau
bukan berdasarkan bukti pertanggungjawaban belanja yang tercantum nama
penerimanya melainkan berdasarkan catatan jumlah nominal transfer ke rekening
bendahara pengeluaran puskesmas dan RSUD A, Makkasau yang diperoleh dari
Kepala Dinas Kesehatan, Hasil pemeriksaan atas rekening bendahara pengeluaran
puskesmas dan RSUD A. Makkasau per 31 Desember 2021 ditemukan bahwa
terdapat insentif COVID-19 dan insentif vaksin tenaga kesehatan pada RSUD A.
Makkasau bulan November s.d. Desember 2021 yang masih tersimpan pada
rekening bendahara pengeluaran RSUD A, Makkasau sehingga belum disalurkan ke
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rc.kcning penerima/tenaga keschatan yang berhak. Atas uang insentif yang belum
disalurkan tersebut telah dilakukan pengembalian ke kas dacrah;

Bendahara pengeluaran terlambat mengajukan dan mempertanggungjawabkan

belanja TU dan tidak terdapat rekonsiliasi belanja dan sisa TU sebagai dasar

penerbitan SP2D TU berikutnya dari Bidang Perbendaharaan Badan Keuangan
Daerah dengan rincian berikut.

Tabel 1.3 Keterlambatan Pertanggungjawaban Belanja TU pada Dinas Kesehatan

' Batas / 'Rekg:;ﬁg:: SPJ

‘; T;’;%%a' Nomor SP2D Jl;g‘ ;?h Pertanggungjawaban " dan Sisa TU K‘i‘:;?,':;::g .

{ TU yang seharusnya |-~ antara Dinkes

i dan BKD

| 14072021 | 02343/SP2D/TUNIV2021 | 1.863.912.389,00 13/08/2021 03/09/2021 21

i z27m72021 | 03322/SP2D/TUNIVZ021 | 3.712.321.535,00 26/08/2021 y 01/09/2021 6

| 15092021 | 02540/SP2D/TUNIN2021 240.000.000,00 /15/10/2021 Ao, 1112021 27

| 180972021 | 04641/SP2D/TUNIV2021 371.071.507,00 | %, 1611012021, /7 | ~1111/2021 26

| 2162021 | 05775/SP2D/TUNMV/2021 673.432.140,007 77772 21/11/20217 7, 17/12/2021 26

| 221072021 | 05779/SP2D/TUNVI2021 | 2.025.441.860,00 24/11/2021 7 17/12/2021 23

| 2zt1z021 | 07032SP20/TUNVI2021 | 1.280.447.707,00 | 22/12/2021 Tidak Ada Rekon | Tidak Ada Rekon

| 2¥11/2021 | 07033/SP2D/TUNVI2021 | 1.845603,598,00 |7 .7 2312/2021 ., | /Tidak Ada Rekon | Tidak Ada Rekon

ﬁ’—urm 02125/SP2D/TU/IV/2021 749.470.713,00 31/12/2021 %, | Tidak Ada Rekon | Tidak Ada Rekon
02122021 | 02122/SP2D/TUNMV/2021 340.253.240,00, 31/12/2021 /7 Tidak Ada Rekon | Tidak Ada Rekon
171272021 | C2060/SP2D/TUNVI2021.{ - 210.600.000,00 |7,  31/1212021 Tidak Ada Rekon | Tidak Ada Rekon

| 26122021 | 10151/SP2D/TU/V/2021 150.000 000,00 | 77,77, 31/12/12021 Tidak Ada Rekon | Tidak Ada Rekon

| 2¢1272021 | 10145/SP2D/TUMV/2021, | 1.016.071.335,00 3111212021 Tidak Ada Rekon | Tidak Ada Rekon

! Jumlzh SP2D TU 77| 14.489.236.024,00

Hasil konf irmasi kepada Kepala Bidang Perbendaharaan dan Kepala Sub Bidang
Analisa dan Evaluasi Laporan Bad4n Keuangan Daerah diketahui bahwa Bendahara

/ Pengeluaran Dinas Kesehatan tidak tertib dalam menyampaikan laporan SPJ
";Fungs:onal belanja dan udaﬁ tertib dalam mempertanggungjawabkan penggunaan
TU kepada BKD. 'Namun Bidang Perbendaharaan tetap mencairkan SP2D TU

, bcnkutnya kepada Dinas Kesehatan meskipun tidak terdapat Bukti Penerimaan
* Laporan Pertanggiingjawaban TU (Berita Acara Rekon antara Dinas Kesehatan dan
Bidang Akuntansi dan Pelaporan) sebagai dasar penerbitan SP2D TU oleh Bidang

Perbendaharaan,

b. Bendahara'g’en"geluaran Tidak Tertib dalam Implementasi Transaksi Non Tunai

Pemerintah Kota Parepare menetapkan Pedoman Pembayaran Transaksi Non Tunai
berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 19 Tahun 2018. Peraturan tersebut diantaranya
menyatakan bahwa jenis pembayaran yang dikecualikan melalui sistem pembayaran Non
Tunai adalah pembayaran belanja barang dan jasa kurang dari Rp10.000.000,00.

BPK melakukan pemeriksaan atas pelaksanaan Sistem Transaksi Non Tunai (TNT) dalam
belanja barang dan jasa melalui pemeriksaan atas pertanggungjawaban belanja, Buku Kas
Umum dan Buku Pembantu Kas Tunai Bendahara Pengeluaran serta konfirmasi kepada

T i ———
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pihak-pihak terkait, Hasil pemeriksnan menunjukkan bahwa masih terdapat pembayaran
belanja barang/jasa per transaksi lebih darl Rp10,000,000,00 (sepuluh juta rupiah) sccara
tunai dengan rincinn berikut,

/
7

Tabol 1.4 Pembayaran Bolanja Barang/Jasa Secara Tunal yang Tldak SBosual Poeraturan

Trannnksl Non Tunal

Jumlah Transaksl Total
Pombayaran dlatas Pombayaran
No | amasKPO | wamaponyeda | TOinrimt | SO
(kall) 7 . TNT
(Rp)
A | Bolanja Makanan dan Minuman w
1 | Sokretarint DPRD cv ol N Alamsonm
o Rostoran As _ 1 77 Tfooo UOO.OOW
2 | Kec Sorenng Caloring Roy 7 a 52,915 6(7)_§0__ﬂ
3 | Setdako Catering Akm ) 212.265.000,00
4 | BKPSDM Caloring Nb ", 72, "23.4900.000,00
5 | DP3A Caloring Tr A 47 /69.494.600,00
6 | Dinns P2KB R Hr § 7 V77 122.0%5.000,00
B | Bolanja ATK, Cotak dan Panggandaan 7, 7
1 | Sekretarlat DPRD 7 Toko F 8" 120 589.525,00
2 | Setdako CV 5A 2 20.971.650,00
y; Ay, UD YRS, 6 72.620.550,00
3 | Dinas Pendidikan %, | ““TokoHim 7, 4 57.819.600,00

BPK salanjutnya melakukan konfirmasi kepada pihak ketiga/penyedia secara uji petik
untuk mciﬁ_nstikan pembayaran secdra (unai telah diterima secara tepat jumlah, Hasil
konfirmasi” diketahui bnhwn;pcnycldi’;':' tidak dapat memberikan informasi berapa
jumlah uang yang ditcrima";//éccam tunai dari PPTK/PPK/Bendahara Pengeluaran

‘karena tidak memiliki catata

o
/o

“Kriterin

“Kondisi tersebut tida

4

‘:"'I‘//

k sesuai dengan:

a, Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 pada :
e /4

n,fﬁcncrimaan atas pembayaran secara tunai dari SKPD.
7

1) Pasal angka (40) yang menyatakan bahwa Tambahan Uang Persediaan (TU) adalah
fambahan uang muka yang diberikan kepada bendahara pengeluaran/bendahara
pengeluaran pembantu untuk membiayai pengeluaran atas pelaksanaan APBD yang
tidak cukup didanai dari UP dengan batas waktu dalam | (satu) bulan;

2)

Pasal 19 ayat (2) yang menyatakan bahwa Bendahara Pengeluaran memiliki tugas dan
wewenang diantaranya membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif
kepada PA dan laporan pertanggungjawaban secara fungsional kepada BUD secara
periodik;




Halaman TP : 1.6
Paraf /

3) Pasal 153 pada:

a)

b)

ayat (1) yang menyatakan bahwa Bendahara Pengeluaran secara administratif wajib
mempertanggungjawabkan penggunaan UP/GU/TU/LS kepada PA melalui PPK
SKPD paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya;

ayat (2) yang menyatakan bahwa Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran
pembantu pada SKPD wajib mempertanggungiawabkan secara fungsional atas
pengelolaan uang yang menjadi tanggung jawabnya dengan men yampaikan laporan
pertanggungjawaban pengeluaran kepada PPKD selaku BUD paling lambat tanggal
10 bulan berikutnya; dan

ayat (5) yang menyatakan bahwa untuk tertib Iaporan pertan gungjawaban pada
akhir tahun anggaran, pertanggungjawaban pengeluaran dana bulan Desember
disampaikan paling lambat tanggal 31 Desember

b. Peraturan Walikota Parepare Nomor 19 Tahus 2018 tentang “Pedoman Pembayaran
Transaksi Non Tunai dilingkungan Pemenntah Daerah Kota Parepare pada, 4

1. Pasal 2 ayat (2) yang menyatakan bah\\a Transaksn Non Tunai bertUJuan diantaranya

B

o

untuk memudahkan penelusuran terhadap setiap. transaksn yang dilakukan oleh

endahara Pengeluaran SKPD dan

7
o

Pasal 7 yang menyatakan bahwa .lems pembayaran yang dlkecuahkan melalui sistem

pembayaran Non Tunai dlantaranya adalah pemba\aran Belanja Barang dan Jasa
kurang dari Rp.10.000. 000,'00 (sepuluh juta rupiah).’

Akibat

.,

Kondisi tersebut men.aknbatkan membuLa peluang terjadinya penyalahgunaan
keuangan daerzh atas sisa kas yang terlambat dipertanggungjawabkan dan atas transaksi tunai

yang udak sesuai ketemuan

Sebab

Kondisi tersebut disebabkan :

a. PA

SKPD rerkait udal». cermat dalam melakukan pengawasan atas penatausahaan,

pertanggungjawaban keuangan dan pelzksanaan sistem transaksi non tunai oleh bendahara
pengeluaran;’

b. PPKD selzku BUD:

I.

tidak cermat dalam melakukan pengendalian atas dasar pencairan SP2D UP/GU/TU
oleh Bidang Perbendaharaan BKD;

belum mengatur sanksi atas keterlambalan penyampaian pertanggungjawaban
keuangan dan ketidakpatuhan pelaksanaan transaksi non tunai oleh bendahara
pengeluaran;
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c. Kepala Bagian/Subbagian Keuangan selaku PPK-SKPD tidak cermat dalam melakukan
verifikasi laporan pcnanggungjawaban Bendahara Pengeluaran;

d. Bendahara Pengeluaran SKPD terkait tidak mematuhi peraturan terkait pengelolaan

keuangan daerah dan pelaksanaan sistem transaksi non tunai dalam pembayaran belanja

barang/jasa; dan

e. Inspektur kurang optimal dalam melakukan pengawasan atas penatausahaan dan

pertanggungjawaban keuangan SKPD.

Komentar Instansi

(terlampir)




